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BAB IV 

KESIMPULAN 

Kriminalitas yang dilakukan perempuan pada awalnya terbatas pada masalah 

prostitusi dan aborsi. Seiring waktu dan perubahan sosial perempuan mulai melakukan 

tindakan kriminal yang biasa dilakukan oleh laki-laki, seperti pencurian, penipuan, 

penganiayaan, pengedar narkoba, pembunuhan bahkan menjadi salah satu anggota 

organisasi kriminal. 

Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu didirikan pada tahun 1974 oleh 

Pemerintah Daerah (PEMDA) DKI Jakarta yang pada awalnya ditujukan bagi para 

pelanggar Peraturan Daerah (PERDA) seperti tuna susila, tuna wisma, gelandangan 

dan pengemis. Pada tahun 1985 dialihfungsikan sebagai Rumah Tahanan Negara yang 

fungsinya sebagai tempat tahanan negara yang diduga melakukan pelanggaran hukum 

pidana.  

Pada tahun 2017 gedung bangunan Rutan Klas IIA Jakarta Timur terbagi 

menjadi dua area dengan didirikannya Lapas Perempuan Klas IIA Jakarta. Pada tahun 

2020, rutan berganti nama menjadi Rutan Kelas I Pondok Bambu yang sebelumnya 

sejak tahun 1985, bernama Rutan Klas IIA Jakarta Timur.   

Pada masa Rutan Klas IIA Jakarta Timur, rutan dipimpin oleh Kepala rutan 

yang dibantu oleh staff tata usaha, kesatuan pengaman rutan, subseksi layanan tahanan, 

subseksi bimbingan kegiatan dan subseksi pengelolaan. Masalah yang terjadi adalah 

kelebihan kapasitas penghuni karena kurangnya jumlah petugas yang menjaga. 
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Berbagai aktivitas illegal seperti membawa handphone atau narkoba ke dalam rutan/sel 

penjara masih sering terjadi.  

 Rutan Klas IIA Jakarta Timur memberikan pembinaan kepada warga binaan 

perempuan berupa program pembinaan kepribadian seperti kegiatan ibadah di masjid, 

gereja, vihara. Pemberian kegiatan olahraga seperti bermain voli atau bulu tangkis serta 

pemenuhan pendidikan bagi warga binaan dengan menyediakan buku-buku bacaan di 

perpustakaan. Sedangkan program pembinaan kemandirian berupa aktivitas pelatihan 

seperti salon atau membuat kerajinan tangan dari mote yang dapat dilakukan oleh 

warga binaan perempuan. Selain pembinaan, Rutan Klas IIA Jakarta Timur 

memberikan layanan kesehatan dengan adanya klinik kesehatan dan layanan bantuan 

hukum bagi warga binaan perempuan. 

Pergantian nama dari Rutan Klas IIA Jakarta Timur menjadi Rutan Kelas I 

Pondok Bambu terjadi pada tahun 2019 membuat perubahan yang berbeda dari 

sebelumnya. Rutan Kelas I Pondok Bambu dipimpin oleh Kepala rutan yang dibantu 

oleh kepala urusan tata usaha, kepala kesatuan pengaman rutan, kepala seksi layanan 

tahanan dan kepala seksi pengelolaan, kepala subseksi administarsi dan perawatan 

kepala subseksi bantuan hukum, kapala subseksi bimbingan kegiatan, kepala subseksi 

keuangan dan perlengkapan dan kepala subseksi umum dan kepegawai serta staff 

pegawai rutan lainnya.   

Masalah yang terjadi di Rutan Klas I Pondok Bambu karena kelebihan 

penghuni masih terjadi hanya saja kecurangan-kecuranagn seperti membawa 
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handphone atau narkoba ke dalam rutan/sel penjara sudah tidak terjadi lagi. Hal ini 

disebabkan oleh kebijakan rutan yang memindahkan para warga binaan yang sudah 

bertatus narapidana ke lapas. Sehingga kelebihan penghuni mulai berkurang.  

Rutan Kelas I Pondok Bambu memberikan pembinaan kepada warga binaan 

perempuan sama halnya dengan Rutan Klas IIA Jakarta Timur yaitu program 

pembinaan kepribadian dan program pembinaan kemandirian. Pada fasilitas layanan 

kesehatan dan bantuan hukum juga diberikan oleh Rutan Kelas I Pondok Bambu.  

Dalam menjalankan aktivitas sehari-hari warga binaan perempuan di rutan 

tidak dipaksa untuk mengikuti semua kegiatan yang telah ditentukan oleh pihak rutan. 

Atas keinginan warga binaan perempuan sendiri untuk melakukan kegiatan yang 

mereka sukai. Pihak rutan hanya memfasilitasi dan membimbing warga binaan 

perempuan untuk mengisi aktivitas dengana kegiatan posistif seperti olahraga atau 

membaca buku. Kehidupan warga binaan perempuan di Rutan Klas IIA Jakarta Timur 

dengan di Rutan Khusus Pondok Bambu pada dasarnya hampir sama, yang 

membedakan adalah kehidupan di Rutan Kelas I Pondok Bambu jauh lebih baik karena 

jumlah penghuni di rutan tidak sebanyak ketika masih menjadi Rutan Klas IIA Jakarta 

Timur. 

 


